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Abstrak 

Akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem akuntansi yang digunakan untuk 

merencanakan, mengukur, dan mengevaluasi kinerja organisai sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab para manajernya. Penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dalam suatu organisasi sangat penting dilakukan, terutama 

organisasi atau badan usaha yang memiliki banyak anggota atau gabungan 

kerjasama dari beberapa daerah, hal ini dikarenakan informasi yang didapat dari 

adanya penerapan akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang 

penting dalam proses perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi, karena 

informasi tersebut menekankan hubungan antara informasi dengan manajer yang 

bertanggung jawab terhadap perencanaan anggaran dan realisasinya. Akuntansi 

pertanggungjawaban adalah alat fundamental untuk pengendalian manajemen dan 

ditentukan oleh empat elemen penting, yaitu pemberian tanggung jawab, 

pembuatan ukuran kinerja (benchmarking), pengevaluasian kinerja, dan 

pemberian penghargaan (reward). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam Pengelolaan Bumdesma Cakra 

Dana Amerta, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar, Bali. Hasil penelitian 

menunjukan, dalam mekanisme pertanggungjawabana Bumdesma, pelaksana 

operasional Bumdesma Cakra Dana Amerta setiap bulan melakukan tutup buku 

untuk mengetahui perkembangan usaha yang dikelola Bumdesma dan 

melaporkannya kepada Kepala Desa melalui BKAD, dan kepada pihak ketiga 

yang berkerjasama ditembuskan kepada Camat atau Bupati. Setiap akhir tahun 

dalam jangka waktu paling lambat 3 (tiga) bulan sejak tanggal tutup buku akhir 

tahun, pengurus menyelenggarakan rapat pertanggungjawaban pada Musyawarah 

Antar Desa (MAD). BKAD menyampaikan hasil pertanggungjawaban Bumdesma 

hasil MAD kepada masyarakat dalam musyawarah desa. 
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Abstract 

Responsibility accounting is an accounting system used to plan, measure, and 

evaluate organizational performance in accordance with the authority and 

responsibility of its managers. The application of responsibility accounting in an 

organization is very important to do, especially organizations or business entities 

that have many members or a combination of cooperation from several regions, 

this is because the information obtained from the application of responsibility 

accounting is important information in the process of planning and controlling 

organizational activities, because the information emphasizes the relationship 

between the information and the manager responsible for budget planning and its 

realization. Responsibility accounting is a fundamental tool for management 

control and is determined by four important elements, namely assigning 

responsibility, benchmarking, evaluating performance, and rewarding. The 

purpose of this study was to determine the application of accountability 

accounting in the Management of Bumdesma Cakra Dana Amerta, Gianyar 

District, Gianyar Regency, Bali. The results of the study show that in the 

Bumdesma accountability mechanism, the operational implementer of Bumdesma 

Cakra Dana Amerta closes the book every month to find out the progress of the 

business managed by Bumdesma and reports it to the Village Head through the 

BKAD, and to third parties who cooperate, a copy to the Camat or Regent. At the 

end of each year, within a period of no later than 3 (three) months from the date 

of closing the year-end books, the management holds an accountability meeting at 

the Inter-Village Deliberation (MAD). BKAD conveys the results of Bumdesma 

accountability results of MAD to the community in village meetings. 
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